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HAKIKAT 
MANUSIA

Hakikat manusia adalah konsep 
yang merujuk pada esensi atau inti 
dari keberadaan manusia, yang 
mencakup sifat dasar, tujuan, dan 
kemampuan yang membedakan 
manusia dari makhluk lainnya. 
Hakikat manusia mencerminkan 
pemahaman mendasar tentang apa 
yang membuat manusia itu unik dan 
bagaimana mereka seharusnya 
hidup di dunia.

Ayu Firdhayanti S.Kom., M.T.I



Hakikat 
Manusia

Dari sudut 
pandang

Manusia sebagai Makhluk 
ciptaan Tuhan01

Manusia sebagai makhluk 
individu 02

Manusia sebagai makhluk 
sosial 03

Ayu Firdhayanti S.Kom., M.T.I



1. Manusia sebagai Makhluk Ciptaan 
Tuhan

Manusia adalah makhluk yang diciptakan oleh Tuhan 
dengan potensi akal, perasaan, dan spiritual. Manusia 
diberikan amanah untuk menjaga dan mengelola bumi 
serta mengikuti aturan-aturan Tuhan.

Dalam konteks ini, manusia memiliki tanggung jawab 
moral dan etis terhadap dirinya sendiri, sesama 
manusia, lingkungan, dan Tuhan. Manusia dilengkapi 
dengan potensi untuk menyembah, berdoa, dan 
mengembangkan diri dalam kerangka spiritual.



2. Manusia sebagai Makhluk Individu

Manusia sebagai individu berarti setiap orang memiliki 
kepribadian, kehendak, kemampuan, dan kebutuhan yang 
unik. Setiap individu memiliki kebebasan untuk berpikir, 
bertindak, dan membuat keputusan yang berbeda dari orang 
lain. Selain itu, manusia juga memiliki hak-hak pribadi, 
seperti hak atas kebebasan, pendidikan, dan kebahagiaan.

Namun, sebagai individu, manusia juga harus bertanggung 
jawab atas segala tindakannya baik terhadap diri sendiri 
maupun lingkungannya.



3. Manusia sebagai Makhluk Sosial

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak dapat hidup 
sendiri tanpa adanya interaksi dengan orang lain. Dalam 
kehidupan sosial, manusia membutuhkan kerjasama, 
komunikasi, dan saling bantu-membantu untuk mencapai 
kesejahteraan bersama. Manusia terikat dalam jaringan 
sosial yang lebih besar, seperti keluarga, masyarakat, 
dan negara, di mana mereka saling berbagi nilai, norma, 
dan budaya. Oleh karena itu, manusia memiliki peran 
dalam menciptakan harmoni dan kesejahteraan dalam 
kehidupan bermasyarakat.



Tugas dan Kewajiban Manusia secara 
Vertikal dan Horizontal

a. Tugas dan Kewajiban Manusia secara Vertikal 
(Hubungan dengan Tuhan) 

Tugas dan kewajiban manusia secara vertikal adalah 
semua bentuk tanggung jawab yang berkaitan dengan 
hubungan manusia dengan Tuhan. Beberapa tugas 
tersebut meliputi:



Tugas dan Kewajiban Manusia 
secara Vertikal dan Horizontal

Beribadah: Melaksanakan perintah Tuhan sesuai dengan ajaran 
agama yang dianut, seperti shalat, berdoa, berpuasa, dan ibadah 
lainnya.
Menghormati dan bersyukur kepada Tuhan: Menyadari bahwa 
semua yang dimiliki manusia, termasuk kehidupan, berasal dari 
Tuhan. Rasa syukur dapat diekspresikan melalui ibadah, perilaku 
baik, dan kepatuhan terhadap aturan-aturan Tuhan.
Menjaga ciptaan Tuhan: Manusia memiliki tanggung jawab untuk 
menjaga lingkungan dan semua makhluk hidup sebagai bentuk 
amanah dari Tuhan.



b. Tugas dan Kewajiban Manusia secara 
Horizontal (Hubungan dengan Sesama dan 
Lingkungan) 

Secara horizontal, manusia memiliki tugas dan 
kewajiban terhadap sesama manusia dan lingkungan 
sekitar. Beberapa di antaranya:



b. Tugas dan Kewajiban Manusia secara Horizontal 
(Hubungan dengan Sesama dan Lingkungan) 

Menjaga hubungan baik dengan sesama: Manusia 
diwajibkan untuk hidup rukun dan harmonis dalam masyarakat, 
menghormati hak-hak orang lain, dan tidak melakukan 
tindakan yang merugikan orang lain.
Berbuat baik dan adil: Manusia diharapkan selalu bersikap 
adil, berbuat baik kepada sesama tanpa diskriminasi, 
membantu yang membutuhkan, serta terlibat dalam kegiatan 
sosial yang bermanfaat bagi orang banyak.
Menjaga lingkungan: Manusia harus berperan aktif dalam 
menjaga kelestarian lingkungan, mencegah kerusakan alam, 
dan memastikan bahwa sumber daya alam dapat diwariskan 
kepada generasi mendatang dalam kondisi yang baik.



Ada 
Pertanyaan
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YOU


